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Perilaku ta’dzim merupakan suatu bentuk penghormatan dan kepatuhan penuh
kepada orang yang lebih tua. Sebagai bentuk menghormati dan menghargai ahli ilmu,
terutama bagi santri di lingkungan Pondok Pesantren. Sikap fa 'dzim tidak akan lepas
dari rasa menyayangi satu sama lain karena adanya sikap a ’'dzim, takkan tumbuh
rasa saling menyayangi yang ada hanyalah selalu menganggap kecil atau remeh
orang lain. Dari hasil pengamatan yang di peroleh, 20% santri belum memahami
tatakrama bersosialisasi dengan teman atau cara bersikap kepada orang yang lebih
tua. Di Al-Bagoroh sendiri rata-rata santri bersosialisasi menurut bloknya masing-
masing, sehingga tidak jarang santri yang susah di nasihati oleh pengurus pondok.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana gambaran sikap ta’dzim santri
kepada kiyai di Pondok Pesantren Putri Al-Bagoroh?, (2) Bagaimana kesesuaian
sikap ra’dzim santri menurut perspektif Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad
di Pondok Pesantren Putri Al-Bagoroh?.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian
yang dilakukan pada latar terjadinya gejala-gejala bersifat kualitatif-deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis pengumpulan data menggunakan Data Reduction (Reduksi Data), (2) Data
Display (Penyajian Data) dan, (3) Conclusion Drawing / verification. Pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian, yaitu: (1) Gambaran ' sikap ta’dzim santri di Pondok
Pesantren Putri Al-Baqoroh adalah a.) Menundukkan pandangan ketika ustadzah atau
pengasuh hadir di majelis atau pun ketika berpapasan, ketika setoran hafalan al-Quran
kepada pengasuh, b.) Berbicara dan menggunakan bahasa yang sopan (jawa: krama
inggil) dan c.) Tidak membicarakan kejelekan guru di belakang. Cara menghormati
guru saat akan setoran dan saat setoran hafalan al-Quran dengan pengasuh adalah
dengan membersihkan diri terlebih dahulu, saat setoran pandangan menunduk dan
tidak memainkan jari-jari tangan. (2) Kesesuaian sikap ta’dzim santri menurut
perspektif Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad di Pondok Pesantren Putri
Al-Bagoroh adalah Sikap ta’dzim di Pondok Pesantren Putri Al-Bagoroh Lirboyo
Kediri sesuai dengan prespektif Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad.



